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Abstrak: Pemahaman konsep merupakan kemampuan penting dalam pembelajaran matematika,
khususnya pada materi pecahan di sekolah dasar. Namun, siswa sering mengalami kesulitan
konseptual yang menyebabkan terbentuknya miskonsepsi, yang tidak selalu teridentifikasi melalui tes
konvensional. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pemahaman konsep siswa sekolah dasar
pada materi pecahan menggunakan tes diagnostik three-tier multiple choice. Penelitian ini
menggunakan pendekatan deskriptif dengan subjek siswa kelas IV sekolah dasar. Instrumen penelitian
berupa tes diagnostik three-tier multiple choice yang mencakup tiga tingkat, yaitu pilihan jawaban,
alasan, dan tingkat keyakinan siswa. Data dianalisis dengan mengelompokkan pemahaman konsep
siswa ke dalam kategori paham konsep, paham parsial, miskonsepsi, dan tidak paham konsep. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa kategori miskonsepsi memiliki persentase tertinggi, sedangkan siswa
yang benar-benar memahami konsep masih relatif sedikit. Temuan ini menunjukkan bahwa sebagian
besar siswa memiliki pemahaman keliru terhadap konsep pecahan dan meyakininya sebagai benar.
Tes diagnostik three-tier multiple choice efektif dalam mengungkap tingkat pemahaman konsep dan
pola kesalahan siswa, sehingga dapat dijadikan dasar perancangan pembelajaran berdiferensiasi.
Kata kunci: pemahaman konsep, pecahan, three tier multiple choice, siswa sekolah dasar.

Analysis of Elementary School Students’ Understanding of Fraction Concepts Using a
Three-Tier Multiple-Choice Diagnostic Test

Abstract: Conceptual understanding is a crucial component of mathematics learning, particularly in
fraction topics at the elementary school level. However, students often experience conceptual difficulties
that lead to misconceptions, which are not always detected through conventional assessments. This study
aims to analyze elementary school students’ conceptual understanding of fractions using a three-tier
multiple-choice diagnostic test. This study employed a descriptive approach involving fourth-grade
elementary school students. The research instrument was a three-tier multiple-choice diagnostic test
consisting of three levels: answer selection, reasoning, and students’ confidence levels. Data were analyzed
by classifying students’ conceptual understanding into four categories: sound understanding, partial
understanding, misconception, and lack of understanding. The results revealed that the misconception
category had the highest percentage, while the number of students with sound conceptual understanding
remained relatively low. These findings indicate that most students hold incorrect conceptions of fractions
and strongly believe in their understanding. The three-tier multiple-choice diagnostic test proved effective
in identifying students’ levels of conceptual understanding and error patterns, serving as a foundation for
designing differentiated instruction tailored to students’ learning needs.

Keywords: conceptual understanding, fractions, elementary school students ,three tier multiple choice.

1. Pendahuluan

Pendidikan yang melahirkan generasi muda
dengan kemampuan berpikir yang luwes, kreatif
dan proaktif merupakan tujuan dari pendidikan
abad 21 yang sedang ramai dibicarakan (Rudiana
et al.,, 2022). Pembelajaran yang ada disekolah
harusnya berupa pembelajaran yang interaktif,
inspiratif, menyenangkan, memotivasi, memberi
kesempatan siswa untuk mengembangkan

Copyright ©2025 Atika Nurul Hakqi, Toto Nusantara, Intan
Sari Rufiana
License: CC BY 4.0 internasional

kreativitas dan kemandiriannya sesuai bakat dan
minat siswa (Winda & Mega, 2023). Indonesia
sebagai negara yang berkembang membutuhkan
individu-individu kreatif yang dihasilkan dari
pembelajaran guna mengembangkan ilmu
pengetahuan dan teknologi dimasa mendatang
(Haerunisa et al., 2021).

Perkembangan ilmu pengetahuan yang
semakin maju, membuat generasi penerus
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membutuhkan keterampilan yang bernama
keterampilan abad 21 yang dikelompokkan
kedalan empat kategori, yakni: 1) Caranya
Berpikir, meliputi kreativitas, berpikir Kkritis,
metakognisi; 2) Caranya Bekerja, meliputi:
komunikasi, kolaborasi; 3) Alat untuk menunjang
bekerja, meliputi literasi informasi, literasi TIK;
4) Hidup didunia, meliputi Kewarganegaraan,
hidup dan karir, tanggung jawab sebagai pribadi
dan sosial (Usman et al., 2024).

Kemampuan dasar yang sebaiknya dimiliki
siswa untuk menghadapi zaman salah satunya
adalah kemampuan pemahaman konsep
terutama matematis, dengan memahami konsep
matematis, siswa mampu mengkonruksikan
makna dan tujuan dari pembelajaran(Nursamira
et al.,, 2023). Pemahaman konsep matematis
artinya memahami konsep  matematika,
membedakan beberapa konsep terpisah, dan
memikirkan situasi atau masalah dalam konteks
yang lebih besar serta siswa bukan hanya diberi
perintah untuk menghafal rumus tapi juga

mampu mengaplikasikannya untuk
menyelesaikan masalah terjadi. inilah yang
didapatkan dari proses berpikir, termasuk

pemahaman konsep siswa (Niam & Asikin,
2021).Proses pemahaman konsep merupakan
jalan untuk mencoba berbagai kemungkinan

jawaban guna menjawab suatu
permasalahan(Rozi & Afriansyah, 2022). Siswa
yang terbiasa untuk mengaplikasikan

kemampuan berpikir kreatifnya akan cenderung
memiliki rasa ingin tahu yang tinggi untuk
menemukan solusi dalam  menyelesaikan
masalah yang ada. (Majidah et al., 2024).

Salah satu program pendidikan yang
mampu mengembangkan pemahaman konsep
serta keterampilan abad 21 lainnya adalah mata
pelajaran matematika (Siregar et al., 2020).
Pemahaman konsep matematika terbentuk
melalui pengalaman empiris yang diproses secara
rasional dan dianalisis menggunakan penalaran
dalam struktur kognitif, sehingga menghasilkan
konsep yang dapat dipahami dengan baik.
Konsep matematika inilah yang didapatkan dari
proses  berpikir, termasuk  pemahaman
konsep(Ananingtyas et al., 2022).

Kondisi pemahaman konsep siswa masih
menunjukkan tingkat yang rendah, yang dapat
dilihat dari data TIMSS 2023 pada mata
pelajaran matematika, di mana Indonesia
menempati peringkat ke-44 dari 58 negara
peserta dengan capaian skor 431, jauh tertinggal
dari rata-rata internasional 500 (Hamzah, 2023).
Sejalan dengan penelitian yang sudah dilakukan
oleh Novanto et al.,, (2021) yang menyatakan
siswa di MIS Ushuluddin Singkawang masih
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banyak yang belum paham terhadap konsep
Matematika terbukti dari dari pemberian tes
pertama pemahaman konsep matematika, siswa
memperoleh nilai rata-rata 55. Hal ini
menunjukkan bahwa seluruh siswa di MIS
Ushuluddin Singkawang belum memenuhi
standar ketercapaian nilai pada mata pelajaran
matematika khususnya dalam hal kemampuan
pemahaman  konsep.Tak  jauh  berbeda,
kemampuan berpikir kreatif siswa sekolah dasar
saat ini cenderung masih rendah.Oleh karena itu,
salah satu upaya yang dilakukan oleh pendidik
untuk meningkatkan kemampuan pemahaman
konsep adalah dengan menggunakan soal HOTS
(High Order Thingking Skills) yang ada pada
asesmen diagnostik siswa. HOTS adalah suatu
kemampuan untuk mengaitkan menafsirkan,
serta mampu mentransformasikan pengetahuan
yang sudah dimilki agar dapat berpikir kritis,
memiliki pemahaman konsep dan berpikir kreatif
dalam upaya memecahkan masalah sesuai
dengan kondisi terkini (Yuliantaningrum et al.,
2020).

Mengacu pada latar belakang penelitian,
penulis melakukan kajian mendalam terhadap
pemahaman konsep siswa di SDN Madyopuro 6
Malang. Penelitian ini difokuskan pada
pengukuran pemahaman konsep siswa pada
materi pecahan melalui instrumen soal HOTS.
Tes diagnostik yang digunakan berupa three tier
multiple choice HOTS, yang berfungsi untuk
mengidentifikasi tingkat pemahaman konsep
siswa, kondisi awal pembelajaran, serta
kebutuhan belajar siswa yang perlu dianalisis
pada tahap awal pembelajaran.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode
kualitatif deskriptif(Cresswell, 2012). Subjek
penelitian adalah siswa yang berjumlah 28 siswa
kelas VI SDN Madyopuro 6 Malang yang akan
mengerjakan soal HOTS materi pecahan yang
merupakan asesmesn diagnostik dengan cara
three tier multiple choice (Pesman & Eryilmaz,
2010). Kemudian, hasil jawaban siswa yang telah
menyelesaikan soal HOTS materi pecahan ini,
kemudian diukur kemampuan pemahaman
konsepnya. Pemahaman konsep berada di tabel
1.

Analisis data untuk mengetahui dan
mengukur kemampuan pemahaman konsep
melalaui tes diagnostike three tier multiple choice
dan dikategorisasi menjadi empat kategori yaitu
Paham Konsep (PK), Pemahaman Parsial (PP),
Miskonsepsi (MK) dan Tidak Paham Konsep
(TPK).
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Tabel 1. Indikator Pemahaman Konsep

Indikator Deskripsi
Menafsirkan ~ Kemampuan memahami makna
(Interpreting  suatu konsep atau informasi
) dan mengungkapkannya
kembali dengan Bahasa sendiri
Memberikan Kemampuan mengidentifikasi
Contoh dan memberikan contoh yang
(Exemplifyin ~ tepat untuk merepresentasikan

9] suatu konsep.

Mengklasifik ~Kemampuan mengelompokkan
asikan objel, ide, atau fenomena
(Classifying)  berdasarkan karakteristik dan
kategori konsep tertentu.
Meringkas Kemampuan menarik gagasan
(Summarizin utama atau inti informasi dari
2 suatu sumber dan
menyajikannya secara ringkas.
Menyimpulk Kemampuan menggeneralisasi
an prinsip atau pola dari sejumlah
(Inferring) data, pernyataan, atau situasi
tertentu.

Sumber: (Anderson & Krathwohl, 2001)

Berdasarkan hasil tes diagnostik three-tier
multiple choice, pemahaman konsep siswa
diklasifikasikan ke dalam empat kategori.
Kategori paham konsep (PK) ditunjukkan ketika
siswa mampu menjawab soal dengan benar pada
Tier 1, memberikan alasan yang sesuai dengan
konsep ilmiah pada Tier 2, serta menunjukkan
tingkat keyakinan yang tinggi pada Tier 3,
sehingga mencerminkan pemahaman konsep
yang baik dan benar. Kategori pemahaman
parsial (PP) terjadi apabila siswa menjawab
dengan benar pada Tier 1 dan Tier 2, namun
belum yakin terhadap jawabannya pada Tier 3,
yang menunjukkan bahwa siswa telah
memahami konsep tetapi masih belum mantap.
Selanjutnya, kategori miskonsepsi (MK) ditandai
oleh jawaban dan/atau alasan yang tidak sesuai
dengan konsep ilmiah pada Tier 1 atau Tier 2,
namun disertai dengan tingkat keyakinan yang
tinggi pada Tier 3, sehingga menunjukkan
adanya pemahaman konsep yang keliru. Adapun
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kategori tidak paham konsep (TPK) ditunjukkan
ketika siswa memberikan jawaban yang salah dan
alasan yang tidak relevan serta disertai dengan
tingkat keyakinan yang rendah, yang
mengindikasikan bahwa siswa belum memahami
konsep yang diuji (Pesman & Eryilmaz, 2010) .

Kemudian, hasil analisis dihitung
menggunakan rumus dibawah ini (Djarwo,
2019):

nPP

PP (%) = % x 100%

MK (%) = % x 100%

TPK (%) = "T;" x 100%
Keterangan:

nPK, nPP, nMK, nPTK = jumlah siswa pada
masing-masing kategori
N = Jumlah total siswa

Kemudian persentase pemahaman konsep
siswa dikriteria sesuai dengan tabel 3

Tabel 3. Kriteria Pemahaman Konsep

Persentse Kriteria
85 <P=< 100 Sangat Tinggi
60 < P< 80 Tinggi
40 <P < 60 Cukup
20 <P < 40 Rendah
0= P<20 Sangat Rendah

Sumber: (Husain et al., 2022)

3. Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan  kemampuan pemahaman
konsep siswa dalam menyelesaikan

permasalahan berbasis Higher Order Thinking
Skills (HOTS). Metode yang digunakan adalah
penelitian  kualitatif. Instrumen penelitian
berupa tes tertulis yang terdiri atas lima butir
soal three tier multiple choice berbentuk uraian
yang telah melalui proses validasi. Pengumpulan
data dilakukan melalui tes tertulis pada materi
pecahan dengan soal HOTS berbasis three tier
multiple choice, yang dilaksanakan pada hari
Rabu, 30 Oktober 2024,

Tabel 4. Persentase Pemahaman Konsep Siswa

Persentase Kategori

N::;(l)r Pahala,g;) nsep Paham Parsial (PP) Miskonsepsi (MK) I’E:)c:lasl;]f?l’ll‘gll?)
Y Siswa (%) 2.Siswa (%) 2.Siswa (%) 2.Siswa (%)

1. 9 32,14 6 21,42 8 28,57 5 17,85

2. 8 28,57 9 32,14 9 28,57 6 21,42

3. 8 28,57 7 11 39,28 2 7,14

4. 5 17,85 8 28,57 9 28,57 5 17,85

5. 7 25 8 28,57 9 28,57 9 28,57
Rerata PK= 26,42% PP = 27,14% MK = 37,1% TPK = 17,14%

72 69
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Tabel 4 menunjukkan  persentase
pemahaman konsep siswa pada materi pecahan
berdasarkan hasil tes diagnostic three tier.
Kategori pemahaman konsep ditentukan dengan
mempertimbanhkan ketepatan jawaban,
kebenaran alasan, serta tingkat keyakinan siswa
dalam menjawab soal.

Hasil analisis pada Tabel 4 memperlihatkan
bahwa rata-rata persentase siswa pada kategori
paham konsep sebesar 26,42%, pemahaman
parsial sebesar 27,14%, miskonsepsi sebesar
37,1%, dan tidak paham konsep sebesar 17,14%.
Data tersebut menunjukkan adanya variasi
tingkat pemahaman konsep siswa pada setiap
kategori. Selanjutnya, data pada Tabel 4
disajikan dalam bentuk diagram batang untuk
memudahkan pembacaan perbandingan antar
kategori pemahaman konsep siswa.Berdasarkan
hasil analisis, persentase siswa yang berada pada
kategori Paham Konsep (PK) memiliki rata-rata
sebesar 26,42% yang menunjukkan bahwa
pemahaman konsep siswa terhadap materi
pecahan masih tergolong rendah.

Distribusi persentase tersebut
mengindikasikan bahwa sebagian besar siswa
belum mencapai pemahaman konsep yang utuh,
sebagaimana terlihat dari lebih tingginya
persentase siswa pada kategori pemahaman
parsial dan miskonsepsi dibandingkan kategori
paham konsep. Selisih persentase antara kategori
miskonsepsi dan paham konsep sebesar 10,68%,
menunjukkan adanya kesenjangan yang cukup
signifikan dalam penguasaan konsep pecahan
siswa.

Guna mempermudah pembacaan dan
perbandingan antar kategori pemahaman
konsep, data pada Gambar 1 selanjutnya
disajikan dalam bentuk diagram batang. Diagram
tersebut  memperlihatkan  pola  distribusi
pemahaman konsep siswa yang cenderung
terpusat pada kategori miskonsepsi dan
pemahaman parsial, sementara kategori paham
konsep belum mendominasi secara proporsional.

Berdasarkan  hasil analisis  tersebut,
persentase siswa yang berada pada kategori
paham konsep yang hanya mencapai 26,42%
menunjukkan bahwa tingkat pemahaman konsep
siswa terhadap materi pecahan masih tergolong
rendah.

Berdasarkan data yang disajikan pada
Gambar 1, terlihat distribusi rata-rata
pemahaman konsep siswa hasil tes diagnostik
three tier multiple choice. Analisis persentase
menunjukkan bahwa miskonsepsi mendominasi
dibandingkan kategori pemahaman konsep siswa
yang lain.
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#: Tes Pemahaman Konsep Siswa

Gambar 1. Rata-rata Pemahaman Konsep Siswa

Tingginya persentase kategori miskonsepsi
menunjukkan bahwa sebagian besar siswa
memiliki pemahaman konsep yang tidak tepat
terhadap materi yang diujikan. Miskonsepsi
dipahami sebagai pemaknaan yang keliru
terhadap suatu konsep yang secara ilmiah telah
dibuktikan kebenarannya oleh para ahli.(Djarwo,
2019). Pola kesalahan siswa dengan kategori
miskonsepsi ini terlihat dari jawaban three tier
multiple choice, di mana siswa dapat menjawab
benar atau salah pada tier pertama maupun tier
kedua, tetapi menunjukkan tingkat keyakinan
yang tinggi terhadap jawaban yang dipilih.
Temuan ini sejalan dengan pendapat (Syahrin,
2023) yang menyatakan bahwa miskonsepsi
dapat dikenali melalui pola keyakinan siswa
terhadap jawaban yang tidak sejalan dengan
konsep ilmiah.

Jika ditinjau lebih lanjut, miskonsepsi yang
muncul tidak bersifat acak, melainkan
menunjukkan pola kesalahan konseptual
tertentu. Pada materi pecahan, siswa cenderung
memperlakukan pembilang dan penyebut
sebagai bilangan bulat yang berdiri sendiri tanpa
mempertimbangkan  hubungan  kesetaraan
antarpecahan. Pola ini tampak ketika siswa
menjumlahkan atau mengurangkan pecahan
dengan penyebut berbeda tanpa terlebih dahulu
menyamakan penyebut. Hal tersebut
menunjukkan bahwa siswa belum memahami
makna pecahan sebagai bagian dari keseluruhan,
melainkan masih memaknainya sebagai prosedur
operasi numerik semata.

Analisis lebih lanjut berdasarkan butir soal
menunjukkan bahwa  miskonsepsi paling
dominan muncul pada soal-soal yang menuntut
operasi penjumlahan dan pengurangan pecahan
dengan penyebut berbeda. Pada butir soal
tersebut, siswa tidak hanya mengalami kesalahan
dalam menentukan hasil akhir, tetapi juga
menunjukkan ketidaktuntasan dalam memahami
konsep  kesetaraan  pecahan. Hal  ini
mengindikasikan bahwa kesulitan siswa bersifat
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konseptual, bukan sekadar kesalahan
perhitungan. Dengan demikian, operasi pecahan
dengan penyebut berbeda dapat dikategorikan
sebagai titik kritis dalam pembelajaran pecahan
di sekolah dasar.

Tingginya miskonsepsi juga berkaitan
dengan karakteristik soal yang dirancang
berbasis Higher Order Thinking Skills (HOTS).
Soal HOTS menuntut kemampuan analisis,
evaluasi, dan penerapan konsep dalam konteks
non-rutin, sehingga siswa dituntut untuk
memahami hubungan antarkonsep secara
mendalam. Siswa yang terbiasa menyelesaikan
soal secara prosedural cenderung mengalami
kesulitan ketika dihadapkan pada permasalahan
yang memerlukan penalaran konseptual. Hal ini
menunjukkan bahwa rendahnya pemahaman
konsep siswa tidak hanya dipengaruhi oleh
kompleksitas  materi, tetapi juga oleh
keterbatasan =~ pengalaman  siswa  dalam
menyelesaikan soal yang menuntut kemampuan
berpikir tingkat tinggi.

Besarnya persentase miskonsepsi pada
materi pecahan diduga dipengaruhi oleh
karakteristik materi yang bersifat abstrak serta
menuntut pemahaman hubungan antarkonsep,
khususnya pada operasi penjumlahan dan
pengurangan pecahan dengan penyebut yang
berbeda. Siswa cenderung menghafal prosedur
penyelesaian  tanpa  memahami  konsep
kesetaraan pecahan, sehingga menghasilkan
jawaban yang keliru namun diyakini benar.
Kondisi ini menunjukkan bahwa pembelajaran
yang menekankan aspek prosedural tanpa
penguatan pemahaman konseptual berpotensi
memunculkan miskonsepsi.

Selain faktor tuntutan kognitif, karakteristik
materi pecahan yang bersifat abstrak turut
memengaruhi munculnya miskonsepsi,
khususnya pada operasi penjumlahan dan
pengurangan pecahan dengan penyebut berbeda.
Siswa cenderung menghafal langkah-langkah
penyelesaian  tanpa  memahami  konsep
kesetaraan pecahan yang mendasarinya. Kondisi
ini menyebabkan siswa mampu menghasilkan
jawaban tertentu, tetapi gagal membangun
pemahaman konseptual yang benar.
Pembelajaran yang lebih menekankan aspek
prosedural tanpa penguatan pemahaman
konseptual berpotensi memperkuat miskonsepsi
yang telah terbentuk.

Sementara itu, kategori Tidak Paham
Konsep (TPK) menunjukkan persentase yang
lebih rendah dibandingkan kategori miskonsepsi.
Siswa pada kategori ini umumnya mengalami
kesulitan dalam memahami materi dan tidak
yakin terhadap jawaban yang mereka hasilkan.
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Hal ini sesuai dengan pendapat Salehha et al.,
(2021)yang menyatakan bahwa ketidakyakinan
siswa dalam memberikan solusi permasalahan
atas pertanyaan merupakan salah satu indikator
bahwa siswa belum memahami konsep.

Hasil asesmen diagnostik menunjukkan
bahwa instrumen three-tier multiple choice efektif
dalam mengungkap karakteristik serta kesulitan
belajar siswa secara lebih  mendalam.
Karakteristik yang teridentifikasi meliputi: (1)
siswa belum menguasai konsep pecahan,
terutama pada operasi penjumlahan dan
pengurangan pecahan dengan penyebut berbeda;
dan (2) mayoritas siswa masih berada pada
kategori miskonsepsi, yang ditunjukkan oleh
adanya keraguan dan ketidakkonsistenan dalam
menyelesaikan permasalahan yang diberikan.
Keefektifan instrumen ini terlihat dari
kemampuannya mengidentifikasi tidak hanya
ketepatan jawaban siswa, tetapi juga alasan
konseptual serta tingkat keyakinan siswa dalam
menjawab soal, sehingga memberikan gambaran

yang lebih komprehensif mengenai proses
berpikir siswa.
Karakteristik yang teridentifikasi

menunjukkan bahwa sebagian besar siswa belum
menguasai konsep pecahan secara utuh,
khususnya pada operasi penjumlahan dan
pengurangan pecahan dengan penyebut berbeda.
Ketidaktuntasan penguasaan konsep ini tampak
dari kecenderungan siswa menggunakan
prosedur penyelesaian secara mekanis tanpa
memahami konsep kesetaraan pecahan, yang
mengakibatkan kesalahan dalam menentukan
hasil operasi.

Selain itu, mayoritas siswa berada pada
kategori miskonsepsi, yang ditandai oleh jawaban
dan alasan yang tidak sesuai dengan konsep
matematis yang benar, namun disertai tingkat
keyakinan yang tinggi terhadap jawaban
tersebut. Kondisi ini menunjukkan bahwa siswa
meyakini pemahaman yang keliru sebagai
pemahaman yang benar, sehingga miskonsepsi
berpotensi bertahan apabila tidak diidentifikasi
dan ditangani secara tepat melalui pembelajaran
yang berorientasi pada penguatan pemahaman
konseptual.

Analisis lebih lanjut terhadap setiap kategori
pemahaman konsep menunjukkan adanya
perbedaan karakteristik proses berpikir siswa.
Siswa dengan kategori miskonsepsi cenderung
mempertahankan strategi penyelesaian yang
keliru meskipun telah diberikan umpan balik,
karena keyakinan yang tinggi terhadap
pemahaman yang dimilikinya. Siswa dengan
pemahaman parsial berada pada tahap transisi, di
mana struktur konsep dasar telah terbentuk
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namun belum stabil, sehingga masih memerlukan
penguatan dan Klarifikasi hubungan
antarkonsep. Adapun siswa pada kategori tidak
paham konsep memerlukan pendampingan
intensif karena belum memiliki landasan
konseptual yang memadai dalam memahami
materi pecahan.

Temuan tersebut menegaskan keunggulan
tes diagnostik  three-tier multiple choice
dibandingkan tes konvensional. Instrumen ini
tidak hanya mampu mengidentifikasi benar atau
salahnya jawaban siswa, tetapi juga mengungkap
alasan dan tingkat keyakinan siswa terhadap
jawabannya. Dengan demikian, tes three-tier
mampu membedakan siswa yang benar-benar
memahami konsep, siswa yang menjawab benar
secara kebetulan, serta siswa yang memiliki
miskonsepsi yang kuat dan mengendap.

Berdasarkan karakteristik pemahaman siswa
yang teridentifikasi, hasil tes diagnostik three-tier
multiple choice dapat dimanfaatkan sebagai dasar
dalam merancang tindak lanjut pembelajaran
yang berbeda sesuai dengan kebutuhan masing-
masing kelompok siswa. Siswa dengan
miskonsepsi perlu difasilitasi melalui strategi
pembelajaran yang menekankan konflik kognitif,
penggunaan representasi visual, dan diskusi
reflektif untuk merekonstruksi pemahaman
konsep. Siswa dengan pemahaman parsial dapat
diperkuat melalui diskusi terarah dan latihan
kontekstual untuk meningkatkan konsistensi dan
keyakinan pemahaman. Sementara itu, siswa
yang tidak paham konsep memerlukan
pembelajaran remedial berbasis pengalaman
konkret sebagai langkah awal dalam membangun
pemahaman konsep.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa rendahnya pemahaman
konsep siswa pada materi pecahan tidak semata-
mata disebabkan oleh kesalahan perhitungan,
tetapi lebih pada lemahnya struktur konseptual
yang dimiliki siswa. Oleh karena itu, identifikasi
karakteristik pemahaman siswa melalui asesmen
diagnostik menjadi langkah penting dalam
perencanaan pembelajaran yang adaptif. Sejalan
dengan pendapat yang dikemukakan Rohmah,
(2024) menyatakan bahwa hasil asesmen
diagnostik dapat digunakan sebagai dasar dalam
menyusun kegiatan pembelajaran yang adaptif.
Dengan demikian, penerapan pembelajaran
berdiferensiasi menjadi alternatif yang relevan
untuk membantu siswa mencapai hasil belajar
yang optimal.

4. Simpulan dan Saran
Analisis hasil tes diagnostik three tier
multiple choice menunjukkan bahwa pemahaman
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konsep siswa pada materi pecahan masih berada
pada tingkat rendah, dengan kategori
miskonsepsi mendominasi dibandingkan kategori
pemahaman lainnya. Temuan ini menegaskan
bahwa sebagian besar siswa tidak hanya
mengalami kesulitan dalam memahami konsep,
tetapi juga memiliki miskonsepsi yang diyakini
sebagai pemahaman yang benar. Tes diagnostik
three-tier ~multiple choice terbukti mampu
mengungkap tingkat pemahaman konsep siswa
secara komprehensif, termasuk pola kesalahan
dan tingkat keyakinan siswa dalam menjawab
soal. Informasi hasil asesmen diagnostik tersebut
dapat dimanfaatkan sebagai dasar perencanaan
pembelajaran yang berorientasi pada kebutuhan
dan karakteristik siswa.

Berdasarkan temuan tersebut, guru
disarankan memanfaatkan hasil asesmen
diagnostik dalam merancang pembelajaran yang
sesuai dengan tingkat pemahaman siswa. Siswa
yang mengalami miskonsepsi memerlukan
strategi pembelajaran yang menekankan konflik
kognitif dan penguatan pemahaman konseptual,
sedangkan siswa dengan pemahaman parsial
perlu difasilitasi melalui diskusi terarah dan
latihan  kontekstual = untuk  memperkuat
keyakinan dan konsistensi pemahaman. Oleh
karena itu, pembelajaran  berdiferensiasi
direkomendasikan sebagai pendekatan yang
relevan untuk mengakomodasi perbedaan
karakteristik belajar siswa. Selain itu, penelitian
selanjutnya dapat mengembangkan intervensi
pembelajaran berbasis hasil tes diagnostik three-

tier serta mengkaji efektivitasnya dalam
mereduksi miskonsepsi dan meningkatkan
pemahaman konsep pecahan secara
berkelanjutan.
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